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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada anak usia dini di kecamatan Polanharjo kabupaten Klaten. Penelitian ini berangkat dari
kegiatan wawancara kepada ketua TK dan beberapa guru di kecamatan Polanharjo kabupaten Klaten yang menunjukan terdapat
persoalan pembelajaran pengenalan matematika, terutama pada tahap awal pengenalan berhitung. Penelitian ini dirancang
untuk menilai kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. di kecamatan polanharjo kabupaten Klaten. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan survei anak usia 5-6 tahun yang dilaksanakan pada bulan Januari 2022
dengan menggunakan sampel sebanyak 80 anak. Teknik pengambilan data melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Hasil survey menunjukkan bahwa tingkat pencapaian
berhitung permulaan anak usia 5 — 6 tahun di TK sekecamatan Polanharjo kabupaten Klaten yaitu 90% anak sudah mampu
dalam berhitung permulaan dan 10% belum mampu dalam berhitung permulaan.

Kata Kunci: Berhitung Permulaan, Kualitatif Deskriptif

ABSTRACT

This study was conducted on early childhood in the Polanharjo sub-district, Klaten district. This paper is about the background
of this research are the results of interviews conducted by the researcher with kindergarten leaders and several teachers in the
Polanharjo sub-district, Klaten district,the researcher obtained information that there were problems in learning mathematics,
especially in beginner numeracy skills. The purpose of this study is to determine the numeracy skills of children aged 5-6 years
old in the Polanharjo sub-district, Klaten district. This qualitative research uses a survey method to collect data from 80
children aged 5-6 years old in January 2022. The data collection technique uses questionnaires, interviews and documentations.
The data analysis technique used in this study is descriptive statistic. The survey results showed that the initial numeracy skills
of children that were 5- 6 years old in Kindergartens in the Polanharjo sub-district, Klaten district, out of the 80 children that
were used as samples, 90% of the children were capable of beginner numeracy and 10% had not been able to perform beginner
numeracy.

Keywords: Arithmetical, Descriptive Qualitative

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan masa yang penting untuk mengembangkan
keterampilan dan kemampuan untuk persiapan masa selanjutnya. Salah satu cara
mengembangkan kemampuan kognitif anak adalah belajar berhitung karena
menghitung menjadi dasar dari beberapa bidang ilmu yang penting bagi manusia, Untuk
membantu anak belajar berhitung, penting untuk memberikan mereka media dan
pengajaran yang tepat sejak usia dini agar pola perkembangan anak tidak terganggu.
Paul Cobb (Setiawan, 2018) menyatakan bahwa Pembelajaran matematika dimulai
dengan menjadikan matematika nyata bagi siswa dengan memberi mereka media untuk
mengeksplorasi dan memahaminya. Berhitung masih dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit, namun dengan bantuan media dapat lebih mudah dipahami oleh siswa usia
dini.
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Menurut Liu (2016) keterampilan berhitung merupakan landasan penting untuk
pengembangan keterampilan aritmatika dasar. Perkembangan awal berhitung
membantu anak memecahkan masalah sederhana yang ditemui di lingkungan sehari-
hari mereka. Sebagai contoh ketika anak membawa makanan dan hendak membagikan
kepada temannya, tentu saja kemampuan berhitung anak diperlukan dalam
menyelesaikan persoalan sederhana. Keterampilan berhitung penting untuk dipelajari
sejak usia dini karena pada masa inilah anak- anak mudah menerima rangsangan belajar
berhitung.

Tingkat pencapaian perkembangan anak yang berhubungan dengan kemampuan
berhitung pada anak berusia 5 — 6 tahun dengan masing — masing tingkat pencapaian
yang berbeda. Yanti (2016) menjelaskan pada usia 5-6 tahun, tingkat pencapaiannya
adalah ketika seorang anak mulai belajar matematika dasar. Pada tahap ini, anak belajar
bagaimana menyebutkan angka, menyebutkan urutan angka, dan meskipun terdapat
kekeliruan, menunjukkan angka sesuai dengan jumlah benda dan penguasaan besar
kecil benda. Apriansyah (2018) tingkat pencapaian perkembangan berhitung yaitu
menghitung penjumlahan dengan benda, mengenal konsep bilangan, dan menghitung
hasil penjumlahan dengan benda.

Menurut Sujiono (2015) anak usia 5-6 tahun sudah mampu menghitung benda
dan melakukan operasi dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
dengan menggunakan konsep konkrit hingga abstrak. Sedangkan menurut Wulan
(2016) bahwa anak-anak mulai mengembangkan keterampilan berhitung dasar ketika
mereka menyebutkan simbol angka 1-20, menggunakan simbol angka untuk berhitung
dan mencocokkan angka dengan simbol angka. Fitri (2019) mengungkapkan bahwa
kemampuan berhitung pemulaan yang akan dikembangkan adalah menghubungkan
angka dengan benda sesuai jumlahnya 1 — 20, menuliskan banyak benda, mampu
mengurutkan angka 1 — 20. Menurut Umari (2016) bahwa kemampuan berhitung yang
harus dikembangkan adalah pengenalan bilangan dengan benda 1- 20, pengenalan dan
penyebutan bilangan 1-20, menghitung benda yang jumlahnya 1-20, mengetahui
perbandingan banyak dan sedikit, mengetahui operasi hitung, dan mengetahui
pengertian penjumlahan 1-20 dengan benda.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli diatas, peneliti menggunakan indikator
kemampuan berhitung permulaan anak usia 5 — 6 tahun meliputi : 1) mengurutkan
angka dari kecil ke besar 2) mengurutkan angka dari besar ke kecil 3) menunjukkan
angka sesuai dengan jumlah benda 4) mampu menulis angka secara urut 5) engenal
lambang operasi hitung, 6) menghitung penjumlahan dengan benda, dan 7)
menghitung hasil pengurangan dengan benda.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap ketua TK dan beberapa guru
di kecamatan polanharjo kabupaten klaten diperoleh informasi bahwa pembelajaran
matematika pada tahap permulaan terdapat permasalahan. Ketua TK dan beberapa guru
menjelaskan bahwasanya kemampuan perkembangan setiap anak berbeda, diketahui
bahwa beberapa anak mengalami kesulitan mengurutkan angka dengan urutan yang
benar seperti dari angka 1 — 20, dalam mengerjakan berhitung sederhana menggunakan
manik manik terdapat beberapa anak yang masih kesulitan dalam menghitung
contohnya soal menujukkan anak diminta menjumlahkan 8 + 9 = 15, guru memberikan
setiap anak manik manik lalu anak diminta menghitung manik manik tersebut sesuai
soal, masih salah dalam menjumlahkan ada yang menjawab 13, 16, dan 17, masih
terbalik balik untuk mengurutkan angka. Guru mengatakan bahwa beberapa anak masih
diam ketika ditanya mengenai berhitung, masih salah dalam penulisan angka,
mencocokkan angka dengan benda benda yang jumlahnya sama.

Yanti (2016) menyatakan bahwa anak yang masih belum mampu untuk
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mengurutkan angka secara benar akan berdampak pada pencapaian perkembangan
dalam berhitung anak selanjutnya, karena pembelajaran matematika pada usia anak
merupakan pondasi awal dalam menerima pemberlajaran berikutnya. Pendapat lain
dikemukakan oleh Astuti (2020) yang meyatakan bahwa pembelajaran berhitung
merupakan bagian penting yang harus diajarkan untuk anak usia dini karena berhitung
sangat diperlukan dalam pekerjaan maupun kehidupan manusia sehari — hari dan
matematika wajib dikuasai oleh semua pelajar pada semua jenis sekolah yang ada.
Pembelajaran berhitung untuk anak usia dini meliputi mengenalkan angka — angka
dimana anak bermain dan bersenang — senang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
survey. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan berhitung anak usia
5 - 6 tahun di kecamatan Polanharjo kabupaten Klaten. Penelitian dilaksanakan dari
bulan desember 2021 hingga bulan februari 2022. Pengumpulan data diperoleh populasi
berjumlah 100 anak dan sampel berjumlah 80 anak. Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan anak taman kanak — kanak (TK) sekecamatan polanharjo di
kabupaten Klaten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
a. Data Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan berhitung anak usia
5 — 6 tahun di Kecamatan Polanharjo. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan variabel tunggal yaitu kemampuan berhitung anak usia 5 — 6 tahun. Teknik
pengumpulan sampel menggunakan simple ramdom sampling dengan sampel sebanyak
80 peserta didik. Data penelitian diambil dari 26 TK yang berada di Kecamatan
Polanharjo.

Berikut gambar 4.1 merupakan tabel distribusi sample pada masing masing TK :

O = ra s~

0 '\
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Kuesioner menggunakan skala guttman. Penggunaan skala guttman menurut Putri
(2021) terdapat satu model yaitu skala guttman digunakan dalam soal polihan ganda
atau bisa juga digunakan dalam bentuk checklist dengan jawaban yang tegas berupa
“benar-salah”, “ya-tidak” dll. Sehingga penskoran memilih pada jawaban 1 = ya dan 0
= tidak.

b. Data Kemampuan Berhitung Anak Usia 5 — 6 Tahun
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Berikut hasil olah data yang diperoleh dari hasil kuisioner yang telah dibagikan
kepada guru:

Indikator
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B |ndikator

Deskripsi data hasil perolehan pilihan jawaban pada kemampuan berhitung anak
usia 5 — 6 tahun disajikan sebagai berikut :

1) Mengurutkan angka dari kecil ke besar (1 — 20) (KB). Pada indikator mengurutkan
angka dari kecil ke besar (1 — 20) terdapat 74 anak sudah mampu dalam
kemampuan mengurutkan angka dari kecil ke besar (1 — 20) dan sebanyak 6 anak
belum mampu dalam kemampuan mengurutkan angka dari kecil ke besar (1 — 20).

2) Mengurutkan angka dari besar ke kecil (20 — 1) (BK). Terdapat 71 anak yang masuk
dalam kategori 1 yaitu anak sudah mampu dalam kemampuan mengurutkan angka
dari besar kekecil (20 — 1) Sedangkan sebanyak 9 anak masuk dalam kategori O
yaitu anak belum mampu dalam kemampuan mengurutkan angka dari besar ke
kecil.

3) Menunjukkan angka sesuai dengan jumlah benda (AJ). Indikator menunjukkan
angka sesuai dengan jumlah benda dengan skala 1 merupakan indikator dengan
melihat kemampuan anak dalam menunjukkan angka sesuia dengan jumlah benda
terdapat 70 dan ada 10 anak yang belum mampu dalam menunjukkan angka sesuia
dengan jumlah benda.

4) Menulis angka (1 — 20) (MA). Indikator menulis angka (1 — 20) dengan skala 1
menunjukkan hasil sebanyak 74 anak, Sedangkan sebanyak 6 anak termasuk
kedalam kategori 0 dimana anak belum mampu mencapai kemampuan berupa
menulis angka (1 — 20).

5) Mengenal lambang operasi hitung (OH). Indikator dengan kode OH mendapati 79
anak masuk dalam kategori 1 yaitu anak sudah mampu dalam mengenal lambang
operasi hitung. Sebanyak 1 anak masuk dalam kategori O yaitu anak belum mampu
mengenal operasi hitung.

6) Penjumlahan dengan gambar (JG). Sebanyak 73 anak sudah masuk dalam kategori
1 yaitu anak sudah mampu dalam kemampuan penjumlahan dengan benda.
Sementara ada 7 anak masuk dalam kategori 0 yaitu belum mampudalam
kemampuan penjumlahan dengan benda.

7) Pengurangan dengan gambar (KG). Kriteria 1 mendapati sebanyak 67 anak sudah
mampu dalam pengurangan dengan benda, Sedangkan sebanyak 13 anak masuk
dalam kategori 0 yaitu anak belum mampu dalam pengurangan dengan benda,

Berdasarkan pada perolehan presentase pada masing — masing indikator diatas
yang diolah dengan rumus Purwanto (Lestari, 2017) mendapatkan hasil bahwa anak
usia 5 — 6 tahun di kecamatan polanharjo sebanyak 90% anak sudah mampu dalam
berhitung permulaan permulaan dan sebanyak 10% anak belum mampu dalam berhitung
permulaan. Temuan dilapangan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berhitung
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anak usia 5 — 6 tahun di kecamatan Polanharjo berkembang dengan baik, akan tetapi
masih terdapat anak yang masih kurang optimal dalam kemampuan berhitung.

SIMPULAN

Pencapain anak usia 5 — 6 tahun di TK kecamatan Polanharjo memiliki capaian
perkembangan bervariasi atau berbeda - beda pada setiap anaknya. Sebagaimana telah
dianalisis, bahwa perkembangan kemampuan berhitung anak sangat penting oleh
karena itu pengenalan berhitung permulaan pada anak dapat dilakukan oleh guru
dengan aktivitas yang berhubungan dengan percobaan, melalui percobaan berhitung
yang dilakukan anak maka anak akan terdorong untuk ingin belajar berhitung karena
anak terlibat dalam proses pembelajaran sehingga pembelajarannya memiliki suasana
yang menyenangkan dan nyaman untuk anak.
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